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5.1 Kesimpulan

Melalui teknik Dutck Angfe dalam implementasi film pendek Plyvagoras,
mampu membawa pencnton pada ah‘naim berbeda ketika melihatnya. Dalam
rangkaian cerita uugnmmllki unﬂ' pyichialoiic ,penyampﬂian pesan melalui
visual sangat dibutuhknn nyrmﬁd d.nn ﬂmmdn penonton dengan
segaln |lh"nm’l" w Wiuﬂhﬁm wa_ﬂllﬂq Pak Rendi
d:m ﬂu Lestari melatui shot Duteh: Angle, mmwwmwr dari sebuah
peradeganan. Pengaruh feknik lain seperti Step Printing dalam penyampaian pesan
\Pﬁﬁﬂ jnp mampu menambah efek dramatisas m ‘lhng:m adanya
mﬁ&m tertentu dari sebuah film, tentu menciptakan Mkﬂyﬁmum
\-'lsu:li yang menarik don dapat dinikmati oleh seluruh knlsngan. Kombinasi
pgrﬂimdm dialog dipadukan dengan nuanss visual yang bﬂ‘bn(h menjadi
Mamm:ba‘kesnn terhadap penonton dan semua yang menikmatinya.

5.1 Baran

Untuk proses pengembangan kedepannya, .m m mluk terus
mmw. tmiti dan melakukan eksplorasi terhadap mﬁ—le.kﬁk yang ingin
digunakan ﬂtﬂ\ﬁ qﬁlﬁh kﬂj:l. m visual terkﬁﬂi.’dt Hm.. Penggunaan leknik-
teknik tertenty sah-sah @m dengan w pertimbangan dan tujuan
menggunakan teknik tersebul. Untuk mmmgmwms dalam penggunaan
teknik Dutch Angle periu memperhatikan beberapa aspek terutama penggunaannya
agar tidak salah persepsi dengan penonton. Melalui berbagai referensi, inovasi. dan
eksplorasi, film pendek Phyvtagoras menjadi film yang dinamis serta menghadirkan

pengaloman sudio visual yang menarik bagi penonton.



